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Abstract

The purpose of this study is to determine the influence of leadership style and organizational
culture on work productivity at PT. Maha Karya Teknologi in West Jakarta, both partially and
simultaneously. The method used is quantitative. The sampling technique used Slovin's formula,
resulting in a sample of 77 employees for this study. Data analysis included validity tests,
reliability tests, classical assumption tests, multiple regression analysis, coefficient of
determination analysis, and hypothesis testing. The analysis results showed that the simple
regression equation is Y = 10.551 + 0.235X1, and based on the t-test between the leadership style
variable and work productivity, the t-value is 1.579 > 0.66769 (t-table), indicating that leadership
style influences work productivity. The results also showed that the simple regression equation is
Y = 10.551 + 0.483X2, and based on the t-test between organizational culture and work
productivity, the t-value is 3.722 > 0.66769 (t-table), indicating that organizational culture
influences work productivity. The analysis further revealed that the multiple regression equation
is Y = 10.551 + 0.235X1 + 0.483X2, and the Adjusted R Square value is 0.801, meaning that
80.1% of the variation in work productivity is explained by the influence of leadership style and
organizational culture simultaneously, while the remaining 19.9% is influenced by other variables.

Keywords: Participatory Leadership Style, Organizational Culture, Work Productivity
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan partisipasif dan budaya
organisasi terhadap produktivitas kerja pada PT. Maha Karya Teknologi Jakarta Barat baik secara parsial
maupun secara simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan rumus slovin dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 77 karyawan. Analisis
data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, analisis
koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan regresi
sederhana adalah Y = 10,551 + 0,235X1 dan berdasarkan uji t antara variabel gaya kepemimpinan dan
produktivitas kerja didapatkan nilai thiwng 1,579 > 0,66769 twrer Yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
persamaan regresi sederhana adalah Y = 10,551 + 0,483X2 dan berdasarkan uji t antara variabel budaya
organisasi dan produktivitas kerja didapatkan nilai thiwng 3,722 > 0,66769 twer menunjukkan budaya
organisasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan
regresi berganda adalah Y = 10.551 + 0,235X1 + 0,483X2 dan diketahui bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,801 hasil ini menunjukkan bahwa 80,1% mengandung arti pengaruh variabel gaya kepemimpinan
dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh terhadap variabel produktivitas kerja dan sisanya
sebanyak 19,9% dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Partisipasif, Budaya Organisasi, Produktivitas Kerja
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1. PENDAHULUAN

Fenomena yang terjadi dalam manajemen
SDM menjadi suatu hal yang menarik untuk dikaji
secara mendalam. Perubahan cepat dalam
teknologi, globalisasi, dan dinamika pasar telah
membentuk karakteristik lingkungan bisnis yang
sangat dinamis. Oleh karena itu, perusahaan-
perusahaan harus mampu menyesuaikan praktik
manajemen SDM mereka agar tetap relevan dan
berdaya saing. Tantangan terbesar pengelolaan
sumber daya manusia di era kompetitif ini antara
lain pengelolaan talenta, perubahan budaya
organisasi, kepemimpinan yang efektif, dan
adaptasi terhadap inovasi teknologi.

Sumber daya manusia merupakan faktor
yang penting keberadaannya dalam sebuah
organisasi atau perusahaan karena sebagai
penggerak utama dalam berjalannya operasional.
Sumber daya manusia dalam perusahaan memiliki
peran dan fungsi yang sangat krusial untuk
mencapai tujuan perusahaan. Jika perusahan
memiliki sumber daya manusia yang kurang
berkompeten maka tujuan atau cita-cita yang sudah
ditetapkan akan sulit untuk dicapai. Menurut
Hamali (2018:2), “sumber daya manusia adalah
pendekatan strategis yang mencakup keterampilan,
motivasi, pengembangan, dan manajemen sumber
daya dalam organisasi”.

Dengan adanya teknologi informasi, proses
kerja menjadi lebih efisien, cepat, dan akurat.
Teknologi informasi memungkinkan otomatisasi
proses bisnis, mengurangi waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Ini juga
memungkinkan perusahaan untuk mengelola
sumber daya dengan lebih efektif, yang pada
gilirannya dapat mengurangi biaya operasional.

Barang elektronik untuk kebutuhan kantor
misalnya HT, CCTV, Laptop, PC dan lain
sebagainya, membuat berbagai aktivitas sehari-hari
menjadi lebih mudah dan efisien. Mereka
membantu  menghemat waktu dan tenaga,
memungkinkan masyarakat untuk fokus pada
kegiatan lain yang lebih penting. Dengan ini,
barang elektronik tidak hanya menjadi kebutuhan
penting, tetapi juga menjadi indikator penting dari
kemajuan teknologi dan perubahan sosial.
Perusahaan dan produsen barang elektronik perlu
terus berinovasi untuk memenuhi permintaan pasar
yang berkembang dan mengikuti tren teknologi
terbaru.

Produktivitas merupakan salah satu indikator
kunci keberhasilan sebuah perusahaan.
Produktivitas tidak hanya terkait dengan kuantitas
output yang dihasilkan, tetapi juga kualitas kerja
yang tercipta. Dalam konteks manajemen,
memahami dan mengelola produktivitas dengan
baik dapat memberikan banyak manfaat bagi
perusahaan, termasuk peningkatan efisiensi,
kepuasan pelanggan, dan keuntungan finansial.
Menurut Maria (2020:19) Produktivitas kerja
mencerminkan perbandingan antara input yang
digunakan (seperti tenaga kerja, waktu, bahan
baku) dengan output yang dihasilkan (produk atau
layanan). Fokus utamanya adalah pada pencapaian
hasil maksimal dengan memanfaatkan sumber daya
secara optimal, melalui tindakan kerja yang efektif
dan efisien.

Untuk menganalisis produktivitas kerja di PT.
Maha Karya Teknologi maka peneliti memberikan
pemaparan data mengenai target dan pencapaian
produk yang disajikan guna menghitung presentase
produktivitas kerja karyawannya, sebagai berikut :

Tabel I Produktivitas Kera PT. Maha Karya
Teknologi Jakarta Barat 2021-2023

e w2 |

-

sy

Froduk

1324 ) mewg ey
L)
wnpes g
(o) aadue g
1594 ) e e
1%
WL
food) andun )

150 ) smagyeay
)
i uEmnpesy

sy

=
-
z

£le

=

s iso LT

|B

1He%

-
213

&7
]

a8t 150 r e " T

~
/]
2

0
ll ‘
% 550 (B8 1% o0 L LM 1me%
(

Laptep o N 1% o 218 e | L] L 2a )

™ 1 62 0% 1o " % | 1w s .

Teeal " 29 | RS 2 o % pIA ) 10 o

Mata-Mare m 31} "™ Ry i s 1 M bL1 AN

Sumber : HRD PT. Maha Karya Teknologi Jakarta Barat
(2024)

Berdasarkan pada tabel tersebut,
menjelaskan  bahwa HT (Handy Talkie)
produktivitas tertinggi terjadi pada tahun 2021
yang mana nilai produktivitasnya sebesar 95%,
sedangkan produktivitas terendah pada tahun 2023
yang mana nilai produktivitasnya hanya 58%.
Selanjutnya pada Radio RIG (Radi o Rigging)
memiliki nilai produktivitas tertinggi pada tahun
2021 dengan nilai 101% sedangkan produktivitas
terendah pada tahun 2023 dengan nilai 75%.
Dilanjutkan dengan Repeater yang juga memiliki
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nilai produktivitas tertinggi pada tahun 2021
dengan nilai 110% dan terendah pada tahun 2023
dengan nilai 78%.

Kemudian untuk produk Marine, atau yang
biasa digunkan untuk berkomunikasi di perairan
memiliki nilai produktivitas tertinggi pada tahun
2021 yaitu dengan nilai 96% dan nilai terendah
pada tahun 2023 yaitu sebesar 74%. Kemudian
pada CCTV (Closed-Circuit Television) nilai
produktivitas tertinggi pada tahun 2021 dengan
nilai 141% kemudian nilai produktivitas terendah
pada tahun 2023 dengan nilai 100%. Dilanjutkan
dengan penjualan produk Laptop yang memiliki
produktivitas tertinggi pada tahun 2021 dengan
nilai 114,5% dan nilai produktivitas terendah pada
tahun 2023 dengan nilai 87%. produk terakhir yaitu
PC  (Personal Computer) memiliki nilai
produktivitas tertinggi pada tahun 2021 dengan
presentase 162% dan paling rendah berada pada
tahun 2022 dengan nilai 67%. Nilai produktivitas
kerja rata — rata paling rendah berada pada tahun
2023, hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
sebab. Dalam  penelitian  ini,  peneliti
menguhubungkan tingkat penurunan produktivitas
kerja ini dengan variabel gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi.

Hal ini pelu dipertimbangkan oleh
perusahaan yang mana hasil yang berhubungan
dengan rendahnya produktivitas harus menjadi
tolak ukur untuk meningkatkan nilai produktivitas
dengan mempertimbangkan variabel lain yang
ditentukan dalam penelitian ini seperti gaya
kepemimpinan dan juga budaya organisasi.

Gaya kepemimpinan mencakup cara
pemimpin  menggunakan  kekuasaan  dan
pengaruhnya untuk mengarahkan dan memotivasi
bawahannya. Ini bisa melalui inspirasi, pemberian
arahan yang jelas, atau pembinaan hubungan yang
baik. Kepribadian pemimpin, termasuk sifat-sifat
seperti karisma, empati, keberanian, dan ketegasan,
memainkan peran penting dalam menentukan gaya
kepemimpinan. Kepribadian ini mempengaruhi
cara pemimpin berinteraksi dengan bawahannya
dan lingkungan sekitarnya. Menurut Hasnawati
(2021:18) gaya kepemimpinan merupakan norma
prilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat
orang tersebut mencoba mempengaruhi prilaku
orang lain atau bawahan.

Berikut ini merupakan data perusahaan yang
berhubungan dengan jadwal rutin pemimpin PT.

Maha Karya Teknologi Jakarta Barat yang
terjadwal, baik setiap hari, dua minggu sekali, satu
bulan sekali, setahun sekali dan lain sebagainya
sebagai berikut.

Tabel II Kegiatan — kegiatan Pimpinan PT.
Maha Karya Teknologi Jakarta Barat

Tahun Jenis Keglatan Plospinan :::j:; R(r;::;d
|, Penyusuran Rescana Sumtegis 6 5
2, Pelsksssaan Rapat Misguisn | 52 48
3 Pchi:»n.un Evaluasi Kincrjn 715! 72.‘[1
" [ 4. Komunikasa Imernal dan Ekstcrnal 251 m
o | 5. Rapat Peagembangan Inovass Bularan 12 12
6. Pemantasan Kepatuban Regulas | 151 32
7. Netweeking dun Kemitruan 4 3
8. Evalussi Keberhasun dan Peabelyjamn | 2 2
1. Pemyusunan Rescana Stolcgis (3 3
L 2. Pebakansan Rapat Mangguan 52 44
| 3, Pelaksansan Fvaluasi Kinerja 251 03
vury | 4 Komunikasi nicenal dom Eksternal 241 218
w 3. Repat Pesgeadbangan Inovasi Bulasan | 12 10
6, Pemamasan Kepauban Regulast | 251 218
| 7. Netwoeking dun Kemirasn Rl
8. Evaluas Keberhawlan dan Pembelajann 3 }
I, Permyusunan Rescana Sialegs 6 i
0
| 2. Pelaksanaan Rapat Minggusm 52 3%
3. Pelaksanaan Evaluzs: Kinerjo 251 189
4. Keasunikast Imemal dan Ekstemal 25 i 197
3. Rapat Pesgembangan [novass Bulanan 12 [ 9
6. Pemantausn Kepatuhan Regulasi 25 [ 197
7. Netweeking dan Kemitross ‘ I 2
S, Evalussi Keberhasilan dan Pembelojacsa | 2 | |

éumber : HRD PT. Maha Karya VTeknoIogi Jakérta Barat,
(2024)

Berdasarkan pada tabel tersebut jenis
kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan PT. Maha
Karya Teknologi Jakarta Barat, yang mana realisasi
kegiatan yang sudah terjadwal terlebih pada tahun
2023 sebagian banyak rencana kegiatan tidak
terealisasi dengan baik. yang mana penyusunan
rencana strategis, pelaksanaan rapat mingguan,
evaluasi kerja, komunikasi internal dan eksternal
kemudian rapat pengembangan inovasi bulanan,
networking dan kemitraan serta evaluasi
kebehasilan dan pembelajaran tidak terealisasi
dengan baik. Hal ini menggambarkan bahwa
keseluruhan target jawal kegiatan yang harusnya
dilakukan oleh pimpinan PT. Maha Karya
Teknologi Jakarta Barat jauh dari kata terealisasi
dengan baik. Hal ini pasti berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawannya. Tidak hanya
mengenai gaya kepemimpinan, tetapi budaya
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organisasi juga berpengaruh terhadap produktivitas
kerja.

Menurut Oktivia (2023:9) budaya organisasi
merupakan  suatu  kelaziman yang telah
berlangsung lama dan digunakan serta ditentukan
dalam kegiatan kerja sebagai salah satu pendorong
untuk menunjang kualitas kerja karyawan dan
pengelola perusahaan.

Dalam hal ini, HRD PT. Maha Karya
Teknologi Jakarta Barat memiliki penilaian budaya
organisasi karyawan berdasarkan indikator yang
ditelah ditetapkan dalam perusahaan sebagai
berikut:

Tabel III Penilaian Budaya Organisasi PT.
Maha Karya Teknologi Jakarta Barat

Reslisasi

\a, Indikator Target m Kel

I | Inovatif srmperhinangkan ok 100% a0 8% | T | ¢
T Beronientasi pach hasd 100 5% 1 We | T T
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Sumber : HRD PT. Maha Karya Teknologi Jakarta Barat,

(2024)

Berdasarkan pada tabel tersebut tabel
penilaian budaya organisasi oleh HRD PT. Maha
Karya Teknologi Jakarta Barat, pada tahun 2021
memiliki nilai rata — rata 85,2% dan pada tahun
2022 memiliki rata — rata 85,2 pula tetapi pada
tahun 2023 rata — rata pertahun tersebut lebih
rendah dibanding tahun — tahun sebelumnya yaitu
71%. jika diambil nilai rata — rata dari tahun 2021
hingga 2023 maka nilai yang didapat adalah
78,67% atau dibulatkan menjadi 79% maka
termasuk dalam kategori “cukup”. Hal ini tentu
berhubungan dengan menurunnya produktivitas
kerja karyawan pada tahun 2021 hingga 2023.
Terdapat beberapa faktor yang menjadi latar
belakang penelitian skripsi ini, yaitu gaya
kepemimpinan serta budaya organisasi dalam
membentuk identitas yang baik dan sehat. Faktor-
faktor tersebut dapat mendorong karyawan untuk
lebih mengutamakan kepentingan organisasi.

2. PENELITIAN YANG TERKAIT

Hasil Penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ading, S pada tahun
2020 dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan,

Motivasi, Serta Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan (study di PT Mitsui Leasing Capital
Indonesia  Abdul  Muis  Jakarta  Pusat).
Penelitiannya terhadap Gaya kepemimpinan(X1)
berpengaruh positip & signifikan terhadap
kinerja pegawai(Y) secara parsial. Motivasi(X2)
berpengaruh positip & signifikan terhadap
kinerja karyawan(Y) secara parsial. Disiplin
Kerja(X3) berpengaruh positip & signifikan
terhadap kinerja karyawan(Y) secara parsial.
Gaya  kpemimpinan  partisipasif  (X1),
Motivasi(X2)  dan  Disiplin Kerja(X3)
berpengaruh positip & signifikan terhadap
kinerja karyawan(Y) secara parsial. VVariabel lain
yang belum diteliti didalam penelitian ini harus
diperhatikan oleh PT.Mitsui Leasing Capital
Abdul Muis —Jakarta Pusat, sebab masih banyak
variable lain yang dapat mempengaruhi kinerja
pegawai agar visi dan misi perusahaan dapat
tercapai.

Hasil Penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Frastiyono, D pada
tahun 2024 dengan judul Gaya Kepemimpinan
Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan PT. Dana
Pensiun  Jiwasraya (Dppk) Jakarta Pusat.
Penelitiannya terhadap Gaya kepemimpinan
dalam meningkatkan kinerja karyawan PT. Dana
Pensiun Jiwasraya (DPPK) menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional dilihat dari
pemimpin  memberi  keputusan  menurut
keyakinannya akan tetapi tanpa adanya diskusi
terlebih dahulu dengan karyawan menjadikan
bertolak belakang dengan karyawan. Dampak
gaya kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja
karyawan PT. Dana Pensiun Jiwasraya (DPPK)
dapat dilihat dari indikator kinerjanya yaitu
kualitas, kuantitas, tanggung jawab, kerjasama,
inisiatif. Dari kelima indikator tersebut karyawan
banyak mengeluhkan porsi tanggung jawab yang
sangat berat dikarenakan pekerjaan yang
berlebihan atas job desk di berikan.

Hasil Penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ningdyah, M. P., &
Andi, D. pada tahun 2024 dengan judul Pengaruh
Budaya Organisasi Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Balai Besar Meteorologi,
Klimatologi, Dan Geofisika Wilayah li Tangerang
Selatan. Penelitian ini memperoleh hasil Uji
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hipotesis menunjukan bahwa thitung lebih besar
dari ttabel (9.179 lebih besar dari 1.995) dengan
taraf signifikan 0.000 < 0.05, dapat dikatakan
bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif
dan signifikan pada Kinerja Pegawai. Uji
hipotesis menunjukan bahwa thitung lebih besar
dari ttabel (14,293. > 1,995) dengan taraf
signifikan 0.000 < 0.05. Oleh karena Jadi dapat
dikatakan bahwa Budaya Organisasi
berpengaruh positif dan signifikan pada pada
kinerja pegawai. Koefisien determinasi untuk
uji hipotesis adalah 0,736 atau 73,6%,
sedangkan Fhitung adalah 105,927 > Ftabel
3,117 dapat dikatakan bahwa Budaya
Organisasi dan Disiplin  Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Pegawai

Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir yang baik menjelaskan
hubungan teoritis antara variabel-variabel yang
akan diteliti. Menurut Sugiyono (2019:60),
kerangka berpikir adalah model konseptual yang
menunjukkan bagaimana teori berkaitan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah penting

Berikut adalah kerangka berpikir yang bisa

dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar I. Kerangka Berfikir

Proposisi Penelitian
Proposisi penelitian merupakan pernyataan
yang menjelaskan kebenaran sebuah perbedaan
dengan berbagai konsep. Proposi penelitian juga
dapat di artikan sebagai kebenaran atau sebuah
kesalahan tergantung pada acuan yang sudah
terjadi.
1. Gaya Kepemimpinan Partisipatif
Menurut Nikmat (2022:42)
mengatakan bahwa gaya kepemimpinan
adalah pola perilaku pemimpin dalam
mempengaruhi para pengikutnya, pengertian
gaya kepemimpinan disi dinamis, gaya
kepemimpinan dapat berubah-ubah
tergantung pengikut dan situasinya. Menurut
Purba (2021:55) mengemukakan bahwa tipe
kepemimpinan dalam penelitian ini termaksud
Tipe partisipatif, yaitu pemimpin yang
memandang perannya selalu koordinator dan
integrator dari berbagai unsur dan komponen
organisasi sehingga bergerak sebagai suatu
totalitas
2. Budaya Organisasi
Menurut Fahmi dalam Oktavia, dkk
(2023:996) Budaya Organisasi merupakan
suatu kelaziman yang telah berlangsung lama
dan digunakan serta ditentukan dalam
kegiatan kerja sebagai salah satu pendorong
untuk menunjang kualitas kerja karyawan dan
pengelola perusahaan.
3. Produktivitas Kerja
Menurut Bukit (2021:67) berpendapat
Produktivitas kerja merupakan suatu akibat
dari persyaratan kerja yang harus dipenuhi
oleh pegawai untuk memperoleh hasil
maksimal dimana dalam pelaksanaannya,
produktivitas Kkerja terletak pada faktor
manusia  sebagai  pelaksana  kegiatan
pekerjaan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas
maka dapat disimpulkan bahwa  Gaya
Kepemimpinan Partisipatif dan Budaya Organisasi
dapat memengaruhi Produktivitas Kerja, oleh
karena itu dengan mengintegrasikan gaya
kepemimpinan partisipatif dan membangun budaya
organisasi yang solid, perusahaan dapat
menciptakan  lingkungan yang mendukung
produktivitas kerja secara optimal.
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3. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  penelitian  dengan
menggunakan kuantitatif yang bersifat asosiatif.
Menurut Sugiyono (2015:11) “penelitian asosiatif
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga
hubungan antara dua variabel atau lebih”. Menurut
Sugiyono (2017:13) “penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berdasarkan filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sample tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil
penelitian. Menurut Sugiyono (2021: 44) vyaitu
“Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau
lebih”.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian ini dilakukan pada PT.
Maha Karya Teknologi Jakarta Barat Yyang
berlokasi di JI. Arjuna Utara Gedung Tomang Tol
No.l, RT.1/RW.1, Tj. Duren Sel., Kec. Grogol
petamburan, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta.

Waktu penelitian terhitung mulai dari
Oktober 2023, penelitian ini dilakukan secara
bertahap dan sistematis dimulai dari observasi,
penyusunan proposal, seminar proposal, revisi
proposal dan penyusunan bab 1, penyusunan bab 2,
penyusunan bab 3, penyebaran kuesioner, tabulasi
data, pengolahan data, penyusunan bab 4,
penyusunan bab 5 dan sidang skripsi.

Variabel Penelitian

Menurut Menurut  Sujarweni  (2023:95)
variabel penelitian adalah sesuatu hal yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal  tersebut  kemudian ditarik

kesimpulannya. Tabel 1V Instrumen Penelitian

Na, Vartahel Indikator
. Kemampaan necpambil Kepunssan

Sumber

Gayn b. Kemanspuan Memotivasi Sari dan
1 Kepemimpinan | ¢ Kemmampaaa Kocikisé Putra
X1 d. Kemamspuan Mengendalikan | (2021:6)
¢. Kemnunpasn Mengendalian Emosi

a. Inovatif

b. Memperhatikan Demail Perbatian
Pada Hal-Hal Rinci

¢. Fokus Pacla Hastl Yang Dicapai

d. Fokus Puda Kep:nung:mﬁ:huuh
Karvawan

2. Proakidf Dengan Pekerjann

f. Stabilizas Kegiatan-Kegiatan
Organisasi

a. Ketmumnpasn

b. Meningkatkan Hasil yang dicapai |

€. Semanga kerja

¢. Pengembangan din

¢. Mutu

f. Efisicnsi

Sumber: Data diolah penulis, (2024)

Namna
{2023:23)

Budayn
Organisas (X2)

Marnisah
(2020:48-29)

Produktivitas
Kema(Y)

Populasi dan Sampel

Menurut Singarimbun (2023:19) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik
kesimpulannya. Selain itu Populasi juga adalah
sebuah keseluruhan yang merupakan totalitas
semua nilai yang mungkin, dengan hasil
menghitung maupun hasil mengukur, baik
kualitatif maupun kuantitatif dari karakteristik
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan
jelas. Dalam penelitian ini, jumlah populasi
merupakan keseluruhan karyawan PT. Maha Karya
Teknologi Jakarta Barat berjumlah 326 karyawan.

Menurut Arikunto (2020:38) sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi
itu. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling yaitu random
sampling. Random sampling adalah suatu cara
pengambilan sampel secara acak sederhana. Dalam
menentukan jumlah sampel yang akan diuji dalam
penelitian ini ditentukan menggunakan rumus
Slovin. Maka jumlah sampel adalah sebanyak 77
karyawan PT. Maha Karya Teknologi Jakarta Barat

Teknik Analisis Data
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Menurut Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara tak
langsung, yaitu dengan menyampaikan kuesioner
kepada responden yang dijadikan sampel. Namun
demikian untuk melengkapi data juga dilakukan
wawancara langsung kepada karyawan PT. Maha
Karya Teknologi Jakarta Barat.

Untuk  menganalisa mengenai  gaya
kepemimpinan, budaya organisasi dan
produktivitas karyawan maka peneliti terlebih
dahulu dilakukan pengolahan data. Beberapa
tahapan pengolahan data adalah:

1. Editing, yaitu proses yang dilakukan
setelah data terkumpul untuk melihat
apakah jawaban pada kuesioner telah
terisi dengan lengkap atau belum.

2. Coding, yaitu proses pemberian kode
tertentu terhadap macam jawaban dari
kuesioner untuk dikelompokkan ke
dalam kategori yang sama.

3. Pemberian Skor atau Nilai, didalam
pemberian skor atau penilaian ini
digunakan skala Likert yang merupakan
salah satu cara untuk menentukan skor.

4. Tabulasi, tabulasi adalah penyusunan
data ke dalam bentuk tabel. Tujuan dari
tabulasi adalah agar data bisa mudah
disusun, dijumlah, dan mempermudah
penataan data untuk disajikan serta
dianalisa.

4. PEMBAHASAN PENELITIAN

Dipilihnya PT. Maha Karya Teknologi
sebagai objek penelitian ini karena penulis ingin
mengamati salah satu keadaan dan kondisi salah
satu perusahaan penyediaan berbagai produk
teknologi informasi dan sistem keamanan di
Indonesia. Sampel perusahaan yang memenubhi
kriteria sebanyak 77 karywan. Data yang diperoleh
serta digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
merupakan data primer dan sekunder yang sumber
informasinya berasal langsung dari bagian HRD
PT. Maha Karya Teknologi dalam 3 tahun terakhir,
yaitu dari tahun 2021 sampai dengan 2023. Fokus
penelitian ini adalah penulis ingin melihat seberapa
besar pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif
dan Budaya Organisasi terhadap Produktivitas
Kerja pada PT. Maha Karya Teknologi Jakarta
Barat.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan hasil dari sebuah
proses dalam konteks penelitian yang sudah
dijalankan dalam beberapa hari sehingga dapat
memperoleh data nyata dari pekerjaan yang
berhasil dilakukan.

Uji Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang
sudah penulis lakukan baik sekunder maupun
primer, diperoleh hasil dari analisa deskriptif
penelitian. Data yang sudah terkumpul akan diolah
sesuai dengan jumlah responden yang telah di
tetapkan sebelumnya yaitu sebanyak 77 angket.
Uji Validitas

Uji Validitas yaitu digunakan dalam menguji
dengan tepat apa yang harus diukur oleh kuesioner,
dan tidak terjadi ketimpangan dalam membuat
kesimpulan isi data. Uji validitas menurut
Unaradjan (2021:87) digunakan untuk mengukur
sah/valid atau tidaknya suatu kuisioner. Kuisioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada angket
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh pertanyaan tersebut.

Diketahui bahwa r tabel untuk N = 77 adalah
df = 77-2 (75) dengan distribusi signifikansi uji
dua arah 0,05 adalah 0.186

Variabel Gaya Kepemimpinan Parsitifatif
(X1) diperoleh nilai r hitung > r tabel (0,186), oleh
karena itu semua item kuesioner dinyatakan valid.
Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk
diolah sebagai data penelitian.

Variabel Budaya Organisasi (X2) diperoleh
nilai r hitung > r tabel (0,186), oleh karena itu
semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah
sebagai data penelitian.

Variabel Produktivitas Kerja (Y) diperoleh
nilai r hitung > r tabel (0,186), oleh karena itu
semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu
kuesioner yang digunakan layak untuk diolah
sebagai data penelitian.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur

suatu  kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel ~ yang  diteliti dan  dikatakan
reliable atau dapat dipercaya jika jawaban

responden terhadap pernyataan selalu konsisten
atau  stabil dari  waktu ke waktu.  Suatu
data dikatakan reliable adalah variabel memiliki
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y

Expected Cum Prob

Q0
oo 0z o4 0e on 10

Observed Cum Prob
nilai Cronbach’s  Alpha 0,600 atau  tidak
reliabel apabila ~ memiliki nilai Cronbach’s

Alpha lebih kecil dari 0,600. Berikut adalah hasil

dari 0,05 sehingga dapat diasumsikan bahwa data
dari masing - masing variabel
berdistribusi normal. Yang kemudian dibuktikan

dengan gambar uji normalitas P-Plot dibawah ini :
Gambar P-Plot

Gambar Il. Uji Normalitas P=Plot

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa
grafik normal p-plot berdistribusi secara normal
yaitu titik-titik berada di sekitar garis
diagonal serta mengikuti garis diagonal tersebut
dan bukan tersebar secara acak.

Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas adalah metode statistik

yang  digunakan  untuk  mengidentifikasi
keberadaan korelasi tinggi antara variabel -
variabel independen dalam model regresi.

Multikolinearitas terjadi ketika dua atau lebih
variabel independen saling berkorelasi kuat,
sehingga sulit untuk membedakan kontribusi
masing - masing variabel dalam menjelaskan

uji reliabilitas dalam penelitian ini dengan  Variabel dependen:

menggunakan alat bantu SPSS 27: Tabel VI Uji Multikolinieritas

Tabel V Uji Reliabilitas Coefficients”
No. Variabel "'ffl’;":‘;';“ Yl Nt | Kestmpulan Collinearity Statistics
| Guya Kc,n:mlm;\m.uu = _1) 45 1 0,600 Relinbel \h)dCl Tolerance VIF
3 | Budayn Organisasi | ®357 | 0,600 | Reliohel _—
3j Produktivitas Kerjn (1L763 0,600 Relinbel I ( ( onstant )

Sumber: Hasil olah data penulis dengan SPSS 27, (2024) Gavya Kepemimpinan 667 1.499

Budaya Organisasi 667 1.499

Hasil uji reliabilitas mengenai variabel Gaya
Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi (X2) dan
Produktivitas Kerja () didapat data bahwa nilai
Cornbach’s Alpha memiliki nilai 0.745, 0.757 dan
0,763 secara berturut — turut yang mana memiliki
nilai lebih dari kriteria minimal yaitu 0.600 maka,
Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi
(X2) dan Produktivitas Kerja (Y) dapat dikatakan
reliabel.

Uji Normalitas

Normalitas dapat  dilihat  dari grafik
histogram residual atau grafik normal p-plot.
Selain itu, data terdistribusi normal dapat dilihat
dari one sample kolmogorov smirnov test,
apabila nilai Sig. > 0,05 maka data tersebut
terdistribusi normal dan apabila nilai Sig.

Nilai sig. Variabel Gaya Kepemimpinan
(X1), Budaya Organisasi (X2) dan Produktivitas
Kerja (Y) sebesar 0,179 nilai sig. yang mana lebih

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber: Data Diolah Peneliti, (2024)

Berdasarkan hasil uji regresi yang diberikan, nilai
VIF variabel Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar
1.499 < 10; nilai VIF variabel Budaya Organisasi
(X2) sebesar 1.499 < 10 dan nilai tolerance lebih
besar daripada 0,1. Dengan demikian semua
variabel penelitian pada model penelitian ini
terbebas multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik heteroskedastisitas untuk semua
pengamatan pada model regresi. Maka didapatkan
data sebagai berikut:

Scafsrpick
Dapssdant Wadsbda: TOTAL_Y

Regruasicn Shudmiced Ansicual
&
*
¥
¥
(]
L
*

Megéniiion Slanderdived Prodcind Vabin

Gambar I11. Grafik scater plot

Grafik Scatterplot di atas memperlihatkan bahwa
titik-titik menyebar secara acak tidak membentuk
sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar
baik di atas maupun di bawah angka nol pada
sumbu Y. Hal ini berarti tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresi layak digunakan

Analisis Kuantitatif

Dalam analisis ini, pengaruh dua variabel
bebas terhadap variabel terikat dievaluasi; tujuan
analisis kuantitatif yaitu untuk mengetahui
besarnya pengaruh dan signifikansinya.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
analisis linier berganda untuk mengetahui gaya
kepemimpinan partisifatif dan budaya organisasi
terhadap produktivitas kerja. Berikut adalah hasil
keluaran analisis regresi linier berganda:
Tabel VII. Uji Analisis Linier Berganda

_Coefficlents” .
Unstaodurdized ;S‘.umhldu\\l
Cocflicxents | Coellxiemts
Model B | S Enor | Beta t | Sig
I [{Constamt) 10,551 4.965 | 2125] 037
Gaya Kepemimpinam 2335 .149| 186G 1.579| 009
Buodava Orzansasi 483 A ,'\lfll, 437| 3.722| .000
0. Dependent Varinble: Produktivitas Kerin

Sumber: Data Diolah Peneliti, (2024)

Berdasarkan Dalam penelitian ini
persamaan regresi linier berganda
menggunakan Unstandardized
Coefficients, alasan menggunakan Unstandardized
Coefficients karena masing-masing variabel
memiliki satuan dan  memiliki fungsi  untuk

menjelaskan besarnya  koefisien  regresi pada

masing-masing  variabel dalam  memberikan

keterangan tentang variabel terikatnya, berikut

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y = 10.551 4+ 0,235X1 + 0,483X2

Uji Analisis Koefisien Korelasi

Uji Analisis koefisien korelasi menurut
Notoatmodjo  (2022:19) digunakan  untuk
mengetahui arah dan kuatnya hubungan antar dua
variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam
bentuk hubungan positif dan negatif, sedangkan
kuat atau lemahnya hubungan dinyatakan dalam
besarnya koefisien korelasi.

Koefisien korelasi (r) menunjukan derajat
korelasi antara variabel independen dan variabel
dependen. Nilai koefisien korelasi harus terdapat
dalam batas-batas -1 hingga +1 (-1<r <+1) yang
menghasilkan beberapa kemungkinan. Maka Uji
koefisien korelasi secara simultan antara Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2)
terhadap Produktivitas Kerja (Y) memiliki
kategori “sedang”.

Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan Koefisien Determinasi (Adjusted
R Square) bertujuan untuk mengukur
seberapa besar presentase pengaruh
variabel independen atau bebas terhadap variabel
dependen atau  terikat dalam satuan  persen
pada sebuah model regresi penelitian. Hasil
uji koefisien determinasi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Model Summary®

Model R R Square
| 565° 319 801

Adjusted R Square

a. Predictors: {Constant), Budava Organisasi, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Vanable: Produktivitas Kerja

Berdasarkan uji koefisien determinasi memiliki
nilai 0,801 atau dipresentasekan dengan nilai
80,1% yang mana pada penelitian ini, variabel
Gaya Kepemimpinan (X1), Budaya Organisasi
(X2) dan Produktivitas Kerja (Y) memiliki
pengaruh sebesar 80,1% dan sisanya sebanyak
19,9% tidak dibahas dalam penelitian ini bisa
dengan variabel motivasi kerja, disiplin kerja dan
lain sebagainya.

Ui T
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Uji t, adalah suatu metode statistik yang
digunakan untuk membandingkan rata-rata antara
dua kelompok sampel atau lebih. Tujuannya adalah
untuk menentukan apakah perbedaan rata-rata yang
diamati antara kelompok-kelompok tersebut
signifikan secara statistik atau hanya terjadi secara
kebetulan akibat variasi acak dalam sampel-sampel
tersebut. Perumusan hipotesis adalah :

a) Jika Thitung < Trapel, atau sig. > 0,05 maka
HO diterima dan H1 ditolak.
b) Jika Thitung > Traver, atau sig. < 0,05 maka
HO ditolak dan H1 diterima.
Nilai thitung dapat dilihat dari hasil regresi dan
nilai ttabel didapat melalui sig. a = 0,05 (5%). ttabel
dapat ditentukan dengan rumus:
Ltabel = t(OL/Z s — k)
traver = t(0,05/2 ; 77 — 2)
tiabel = 1(0,025 ; 75)
trabel = 1.992

X1 Terhadap Y

diperoleh nilai thitung 1.579 lebih besar dari
ttabel 1.992. Hal tersebut juga diperkuat dengan
nilai signifikansi 0,009 lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu HO ditolak dan H1 diterima. dalam hal
ini maka variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja (YY)

X2 Terhadap Y

diperoleh nilai thitung 3.722 lebih besar dari
ttabel 1.992. Hal tersebut juga diperkuat dengan
nilai signifikansi 0,000 yang mana lebih kecil dari
tingkat signifikansi yaitu 0,05 atau 0,000 < 0,05.
maka HO ditolak dan H1 diterima. dalam hal ini

maka variabel Budaya Organisasi (X2)
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja ().
Uji F

Kriteria  pengujian  hipotesis  dengan

menggunakan statistik F adalah jika nilai signifikan
F < 0.05, maka hipotesis alternarif diterima, yang
menyatakan bahwa semua variabel independen
secara simultan dan signifikan mempengaruhi
variabel dependen. Hasil analisis uji F dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

Tabel VIII. Uji F

ANOVA*"
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig
| | Regression 727.232) 2 363 6161 17337 000®
Residual 1552041 |74 20974
Total 2279273176

a. Dependent Variable: Produktiviias Kerja

b. Predictors: (Constant). Budaya Organisasi. Gaya Kepemimpinan |

Sumber: Hasil olah data penulis dengan SPSS 27, (2024)

Berdasarkan Berdasarkan hasil uji F pada tabel
diatas, maka nilai F sebesar 17.337 lebih besar dari
nilai faner Sebesar 3.97 dengan tingkat signifikansi
0,000 maka nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka
secara simultan variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
dan Budaya Organisasi (X2) berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel Produktivitas Kerja

(Y).

Pembahasan
Pengaruh variabel-variabel tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut:

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif
Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil analisis, variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) secara parsial terhadap
Produktivitas Kerja (Y) memiliki nilai 1,579 yang
mana nilai tersebut lebih besar dari ttabel yaitu
0.67769 atau 1,579 > 0,66769 dan dengan
signifikansi 0,009 yang man lebih kecil dari tingkat
signifikansi yaitu 0,05 atau 0,009 < 0,05. maka HO
ditolak dan H1 diterima. dalam hal ini maka
variabel Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh
terhadap Produktivitas Kerja (Y).

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil analisis, variabel Budaya
Organisasi  (X2) secara parsial terhadap

Produktivitas Kerja (YY) memiliki nilai 3,722 yang
mana nilai tersebut lebih besar dari ttabel yaitu
0.67769 atau 3,722 > 0,66769 dan dengan
signifikansi 0,000 yang mana lebih kecil dari
tingkat signifikansi yaitu 0,05 atau 0,000 < 0,05.
maka HO ditolak dan H1 diterima. dalam hal ini
maka variabel Budaya Organisasi (X2)
berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja ().

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif dan
Budaya Organisasi Terhadap Produktifitas
Kerja
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Berdasarkan hasil uji F, maka nilai F sebesar
17.337 lebih besar dari nilai fuper Sebesar 3.97
dengan tingkat signifikansi 0,000 maka nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka secara simultan
variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya
Organisasi (X2) berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel Produktivitas Kerja (Y).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan ~ pada  uraian  bab-bab
sebelumnya, dan dari hasil analisis serta
pembahasan mengenai pengaruh gaya

kepemimpinan partisipatif dan budaya organisasi

terhadap produktivitas kerja, sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh antara Gaya
Kepemimpinan Partisipatif (X1) terhadap
Produktivitas Kerja (Y) : Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai persamaan regresi
sederhana adalah Y = 10,551 + 0,235 X1, dan
koefisien korelasi adalah 0,438 yang
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang sedang satu sama lain.
Hasil uji determinasi atau kontribusi
pengaruhnya adalah 0,801 atau 80,1%, dan
sisanya sebanyak 19,9% tidak dibahas dalam
penelitian ini. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t
tabel, atau 1,579 > 0,66769. Oleh karena itu,
Hoditolak dan H: diterima, yang menunjukkan
bahwa Gaya Kepemimpinan partisipatif
secara parsial memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja.

b. Terdapat pengaruh antara Budaya Organisasi
(X2) terhadap Produktivitas Kerja (YY) : Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan
regresi sederhana adalah Y = 10,551 + 0,483
X2, dan koefisien korelasi adalah 0,544 yang
menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki
tingkat hubungan yang sedang satu sama lain.
Hasil uji determinasi atau kontribusi
pengaruhnya adalah 0,801 atau 80,1%, dan
sisanya sebanyak 19,9% tidak dibahas dalam
penelitian ini. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t
tabel, atau 3,722 > 0,66769. Oleh karena itu,
Hoditolak dan H»diterima, yang menunjukkan
bahwa Budaya Organisasi secara parsial
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Produktivitas Kerja.

C.

Terdapat pengaruh antara Gaya
Kepemimpinan (Xi) dan Budaya Organisasi
(X2) terhadap Produktivitas Kerja () : Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai persamaan
regresi berganda adalah Y = 10.551 + 0,235
X1 + 0,483 X2. Uji koefisien korelasi pada
variabel Gaya Kepemimpinan (X1) yang
memiliki nilai 0,438 dan Budaya Organisasi
(X2) memiliki nilai 0,544 yang mana masing —
masing memiliki kategori “sedang”, yang
menunjukkan bahwa ketiga variabel memiliki
tingkat hubungan yang sedang satu sama lain.
Hasil uji determinasi atau kontribusi
pengaruhnya adalah 0,801 atau 80,1%, dan
sisanya sebanyak 19,9% tidak dibahas dalam
penelitian ini. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa nilai f hitung lebih besar dari nilai f
tabel, atau 17,337 > 3,97. Oleh karena itu, Ho
ditolak dan Hs diterima, yang menunjukkan
bahwa Gaya Kepemimpinan dan Budaya
Organisasi secara simultan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Kerja.
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